
DIRJEN KEBUDAYAAN DAN SULTAN HB X

Upayakan Penyelamatan Eks Hotel Tugu 
YOGYA (KR) - Sejumlah

upaya penyelamatan terha-

dap bangunan cagar bu-

daya termasuk yang ada di

DIY terus dilakukan Ke-

menterian Pendidikan dan

Kebudayaan (Kemendik-

bud). Salah satu bangunan

yang menjadi prioritas per-

hatian adalah gedung eks

Hotel Tugu di seberang

Stasiun Tugu Yogyakarta. 

Kondisi bangunan yang

tidak terawat menjadi

salah satu pertimbangan

Kemendikbud melalui Di-

rektorat Jenderal Kebuda-

yaan untuk melakukan

langkah-langkah penyela-

matan.

”Ada dua hal yang kami

bicarakan dengan Guber-

nur DIY. Pertama menge-

nai gedung eks Hotel Tugu.

Kami mengkonsultasikan

langkah-langkah penyela-

matan yang perlu diambil

dan juga membicarakan

tentang kepemilikan ge-

dung tersebut. Ngarsa Da-

lem menyarankan kami un-

tuk berkonsultasi dengan

pemilik gedung, karena

gedung itu milik perseoran-

gan,” kata Direktur Jen-

deral Kebudayaan Kemen-

dikbud Hilmar Farid usai

bersilaturahmi dengan

* Bersambung hal 7 kol 1

Suara Hati Nurani Rakyat
Terbit Sejak 27 September 1945

HARGA RP 4.000 / 20 HALAMAN 

http://www.krjogja.com  

19 FEBRUARI 2021 (7 REJEB 1954 / TAHUN LXXVI NO 144)JUMAT LEGI

● DI Kalasan, seorang ibu

yang bekerja sebagai karya-

wan SD bermaksud membe-

li sayur dan lauk. Oleh si

penjual, ibu itu justru dis-

odori handphone lalu di-

minta mengajari cara me-

ngerjakan tugas matematika

bagi anaknya yang duduk di

bangku kelas V SD. Sambil

tersenyum ibu itu membe-

rikan langkah-langkah cara

menyusun tugas tersebut.

Setelah selesai, barulah ibu

itu dilayani oleh si penjual. 

(Marfudin Saputra AMd,

Perumahan Guru/Muham-

madiyah Kadirojo, Desa

Kadirojo 2, Jl Anggrek RT

05/02, No 85, Purwomartani,

Kalasan, Sleman, DIY-

55571)-f

BARU-BARU ini Presiden Jokowi meminta agar ma-

syarakat aktif mengkritik pemerintah. Demikian juga

Sekretaris Kabinet (Seskab) Pramono Anung mengatakan

pemerintah membutuhkan kritik yang pedas dan keras dari

pers. Pramono mengibaratkan kritik media massa ini seba-

gai jamu.

Ironisnya, ada sebagian orang yang meragukan ajakan

tersebut. Karena banyak pengritik yang kemudian terjerat

UU ITE dan pidana lainnya. Inilah dilema sebuah kritik. Jika

disampaikan dengan santun dan tertutup besar kemung-

kinan tidak didengar. Namun jika dengan cara terbuka dan

dengan cara-cara yang nyaris berujung kekerasan, diang-

gap tidak beretika. Karenanya dapat dipahami jika akhirnya

para pengritik harus mengeluarkan berbagai jurus agar

suaranya dapat didengar dan tujuannya dapat tercapai.

Para pengritik tentu dapat berkilah, mana di antara pe-

nguasa atau pengritik yang tidak beretika, ketika ada ke-

pentingan rakyat yang masih dikesampingkan ? Apakah

hal ini juga tindakan yang beretika, jika (misalnya) kasus

korupsi kakap lama sekali ending-nya, sementara keme-

wahan yang terus diperlihatkan, dan berbagai kasus lain-

nya?

Untuk menghindari kasus-kasus hukum, para pengritik

tentu harus * Bersambung hal 7 kol 1

Melalui Transfer

825 YY  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 100.000,00 

JUMLAH                  . . . . . . . Rp          100.000,00 

s/d 17 Februari  2021         . . Rp  443.820.000,00 

s/d 18 Februari  2021         . Rp  443.920.000,00 

(Empat ratus empat puluh tiga juta sembilan ra-

tus dua puluh ribu rupiah)

(Siapa menyusul?)

NO NAMA ALAMAT RUPIAH 

MARI kita bershodaqoh dengan niat untuk menolak

wabah virus korona atau Covid-19 untuk diri sendiri mau-

pun orang-orang lain. Shodaqoh Bapak/Ibu para derma-

wan bisa diserahkan secara langsung ke Bagian Keuang-

an KR setiap hari kerja, pukul 09.30-13.30 (hari libur nasi-

onal dan Sabtu-Minggu tutup). Atau transfer ke rekening

BCA 126.556.5656 atas nama BP Kedaulatan Rakyat PT.

(Foto bukti transfer mohon dikirim ke WA 081 2296 0972.

Berikut dermawan yang sudah menyumbang:

PSS DAN PSIM SAMBUT BAIK

Siap Ikuti Syarat dari Polri
2 KASUS PROYEK DI KOTA TEGAL

Sejumlah Pejabat Terancam Jadi Tersangka
YOGYA(KR) - Keputusan Polri yang mengizinkan kom-

petisi sepakbola, PSS Sleman dan PSIM  peserta Liga1
dan  2 dari  DIY,  memberikan apresiasi pada PSSI dan PT
Liga Indonesia Baru (LIB) yang terus mengupayakan
kompetisi bisa berlangsung kembali.

Manajer PSIM, David MP Hutahuruk mengungkapkan
pihaknya antusias menanti tindaklanjut usai diberikan-
nya izin oleh Kapolri tersebut. 

”Bicara izin kompetisi pra musim yang telah dikelu-
arkan oleh pihak kepolisian, kita patut apresiasi pihak ke-
polisian serta kinerja PSSI dan LIB. Semoga dalam pelak-
sanaan kompetisi pra musim nantinya bisa dijadikan tolak
ukur keberhasilan penyelenggaraan kompetisi oleh selu-
ruh stakeholders sepakbola Indonesia,” ungkap David pa-
da media, Kamis (18/2).

David menjelaskan PSIM dan seluruh pihak yang ter-
kait berupaya keras menerapkan protokol kesehatan
dalam pelaksanaan kegiatan nantinya. Tujuannya, agar
Polri mempercayai peserta kompetisi dapat menerapkan
protokol kesehatan  dengan sebaik mungkin.

Direktur Operasional PSS Hempri Suyatna juga

menyambut baik keputusan Polri. Namun demikian,

alangkah baiknya kalau dimulai bulan April. Kalau bu-

lan Maret, dianggap terlalu dekat. Kami harus persiap-

kan semua, sebab kompetisi membuat kami libur sela-

ma setahun.

”Semua pemain saat ini ada di rumah masing-masing.

Yang pasti PSS sangat mendukung, bahwa seluruh

jalannya  pertandingan harus dengan standar protokol

kesehatan,”  katanya. (Fxh)-f

KR-Fira Nurfiani

Gubernur DIY Sultan HB X dan Wakil Ketua KPK Alexander Marwata mem-

berikan keterangan pers.

PENCEGAHAN KORUPSI SEMUA LINI DI DIY

Jangan Langgar Ikrarnya Sendiri
YOGYA(KR) - Gubernur DIY Sri Sultan

Hamengku Buwono X mengatakan, pen-

tingnya pencegahan korupsi di semua lini.

Karena itu, pencegahaan korupsi harus be-

nar-benar dilakukan supaya tidak terjadi

korupsi di Pemda dan Kabupaten/Kota se-

DIY. 

”Seringkali setelah menandatangani

Pakta Integritas dan mengucapkan Ikrar

Anti-Korupsi, tidak berselang lama, ada sa-

ja oknum yang secara sadar melanggar

ikrarnya sendiri. Untuk itu, jangan sampai

ada oknum yang mencari  rambu-rambu

aturan untuk bisa diterobos melakukan

tindak korupsi,” kata Gubernur DIY Sri

Sultan HB X dalam Rapat Koordinasi

Program Pencegahan Korupsi Terintegrasi

bersama Wakil Ketua KPK RI Alexander

Marwata,  di Gedhong Pracimasana, Ka-

mis (18/2).

Dalam rapat realisasi program Mo-

nitoring Center for Prevention (MCP) itu

juga diikuti pejabat publik DIY terkait se-

cara daring. Program MCP tersebut me-

nunjukkan itikad baik KPK untuk mem-

bantu pencegahan korupsi di DIY. Hal ini

dapat dilakukan dengan membangun

kerangka kerja yang dapat digunakan un-

tuk memahami elemen-elemen risiko-ko-

rupsi. Elemen tersebut dapat dikelom-

pokkan ke dalam sektor, wilayah, atau in-

stansi yang rentan-korupsi. 

Menurut Sultan, guna mencapai angka

maksimal, Analisis Standar Belanja menja-

di faktor yang perlu ada di setiap kegiatan

perencanaan. Integrasi aplikasi rencana

dengan penganggaran juga perlu menda-

pat perhatian, agar tidak ada padding bud-

get, yaitu merendahkan estimasi pen-

dapatan, atau melebihkan estimasi biaya

diluar ukuran yang wajar dan layak.

”Kami berharap capaian MCP mencapai

di atas angka 73, melewati pencapaian

* Bersambung hal 7 kol 1

JAKARTA (KR) - Kepolisian

Negara Republik Indonesia (Polri)

akhirnya mengizinkan bergulirnya

kembali kompetisi sepak bola tanah

air di tengah situasi pandemi Covid-

19. Kapolri Jenderal Listyo Sigit

Prabowo menyampaikan, keputusan

ini diambil usai pihaknya melakukan

kajian mendalam.

”Kami kemudian melaksanakan ra-

pat koordinasi, kita mencoba untuk

kemudian mempelajari bersama ter-

kait dengan kondisi terkini yang ada.

Bahwa olahraga, khususnya sepakbo-

la tetap harus berjalan,” kata Listyo

Sigit usai menerima kunjungan Men-

pora di Mabes Polri, Jakarta, Kamis

(18/2).

Kendati demikian, Kapolri mene-

kankan, semua pihak harus mempe-

domani bahwa keselamatan rakyat

tetap salah satu faktor yang utama.

Oleh karena itu, penyelenggara kom-

petisi sepak bola tetap harus mem-

perhatikan protokol kesehatan.

”Dalam rapat kita sepakat untuk

kita berikan kesempatan. Tentunya

dengan catatan bahwa penegakan

prokes itu menjadi syarat utama.

Dengan adanya kesepakatan tersebut

kita harus sama-sama menjaga

komitmen, baik klub bola, pemain,

suporter. di manapun nantinya apabi-

la ini diselenggarakan penegakan

prokes itu jadi prioritas,” tekan

Kapolri.

Untuk itu, Polri, kata Sigit mem-

berikan kesempatan bagi pihak-

pihak penyelenggara untuk

menyelenggarakan pra kom-

petisi. Hal ini, tekan Sigit,

untuk melihat komitmen

dan sudah sesuai atau

tidaknya pene-

gakan

protokol

kese-

hatan ketika

nanti kompetisi

benar-benar

ber-

gulir.

”Kalau syarat itu

bisa dilaksanakan, kita

evaluasi secara berta-

hap sehingga tentunya

penyelenggara kegiatan

bisa semakin baik. Ten-

tunya dengan adanya

kesepakatan tersebut

kita harus sama-sama menjaga

komitmen,” pungkas Listyo Sigit.

Sementara itu, dalam kesempatan

yang sama, Menpora Zai-

nudin Amali menyam-

paikan terima kasih

kepada pihak ke-

polisian yang telah

memberikan kesem-

patan kompetisi se-

pak bola tanah air

kembali bergulir.

* Bersambung

hal 7 kol 6

TEGAL (KR) - Setelah melalui penyeli-

dikan, akhirnya Kejaksaan Negeri (Kejari)

Kota Tegal, Jawa Tengah, menetapkan dua

dari empat kasus proyek ke tingkat

penyidikan. Kejari bakal menetapkan se-

jumlah pejabat menjadi tersangkanya.

Kajari Kota Tegal Jasri Umar didampi-

ngi Kasie Intelijen Ali Mukhtar, Kamis

(18/2) menjelaskan, awalnya ada laporan

masyarakat terkait dugaan tindak korupsi

melalui empat proyek, yakni proyek revi-

talisasi Alun-alun Kota Tegal, Jalan

Pancasila, Gedung Olah Raga (GOR) Tegal

Selatan dan dana bantuan penanganan

Covid-19 dari program corporate social re-

sponsibility (CSR) PDAM Kota Tegal.

”Setelah penyelidikan, akhirnya dua dari

empat proyek itu kami tingkatkan ke

penyidikan,” ujar Jasri.

Kedua kasus proyek yang dinaikkan ke

penyidikan yakni kasus proyek Alun-alun

dan dana CSR PDAM. Sedangkan kasus

proyek lainnya masih terus didalami.

* Bersambung hal 7 kol 6

KR-Surya Adi Lesmana

Bangunan bersejarah bekas Hotel Tugu di ujung Selatan Jalan Margo

Utomo, Yogyakarta. 

KR-Antara/Sigid Kurniawan

Jenderal Pol Listyo Sigit Prabowo


